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Abstract
Cooperative Learning Strategy Type CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) is a learning strategy that includes reading and writing activities, so it is
suitable for use in language learning. This research is a quantitative research using
experimental method with Posttest Only Control Design research design. posttest
results show that the level of students' reading ability has increased by 10%, the level of
students' writing skills has increased by 10%, and the value of students' knowledge has
increased by 9%. And the results of the t test analysis obtained the results of t table < t
count (1.99495 < 4.784). These results indicate that there is an effect of implementing
the CIRC learning strategy on the reading and writing skills of grade 1 students.
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A. Pendahuluan
Setiap orang berhak membutuhkan ilmu pendidikan. Pendidikan sebagai usaha

membentuk pribadi manusia harus melalui proses panjang dengan hasil yang tidak dapat
diketahui dengan segera (Ning I’anatul C, Anwar Sa’dullah, dan Kukuh
Santoso.2020:40). Dalam perjalanan pendidikan formal di Indonesia dimulai dari
jenjang pendidikan usia dini (PAUD/TK), kemudian dilanjutkan ke jenjang sekolah
dasar (SD/MI), sekolah menengah pertama (SMP/MTS), sekolah menengah atas
(SMA/MA/SMK/MAK), hingga perguruan tinggi. Banyaknya jenjang pendidikan
tersebut membuktikan bahwa dalam mendapatkan ilmu memiliki tahap-tahap yang
saling berkesinambungan.

Dalam menempuh pendidikan, hal pertama yang harus dikuasai oleh anak adalah
keterampilan membaca dan menulis. Membaca merupakan keterampilan berbahasa
yang bertujuan untuk memahami ide, gagasan (Krissandi,dkk.2018:34). Membaca
merupakan pintu untuk mengetahui segala macam aksara bahasa serta memperoleh ilmu
baru. Sehingga membaca merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki.

Menurut Darmiyati, dkk dalam Lestari Ngreni (2013:12) menyatakan bahwa
kemampuan menulis yang siswa miliki memungkinkan siswa untuk
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mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalaman ke berbagai pihak, terlepas dari
ikatan waktu dan tempat. Berkomunikasi tidaklah hanya dengan berbicara, tetapi
menulis juga merupakan salah satu bentuk dari komunikasi. Sehingga dapat diartikan
menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang memiliki hubungan erat
dengan keterampilan membaca. Menulis merupakan suatu kegiatan mengekspresikan
suatu informasi yang dapat berupa ide, gagasan, pendapat, pemikiran, perasaan, maupun
pengetahuan. Dengan menulis, seseorang mampu mencurahkan segala hal yang ada
dalam pemikiran serta perasaan. Menulis berkaitan erat dengan huruf-huruf atau simbol-
simbol kebahasaan, karena dengan menggunakan huruf maupun simbol yang tepat,
maka pesan dari penulis akan tersampaikan

Membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
setiap orang karena untuk memudahkan dalam menerima informasi yang mampu
membantu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Menurut Ibrahim Nini (2008:23)
pada anak 4,5 tahun sudah mulai bisa diajarkan mengenal huruf-huruf karena pada masa
itu anak sedang berada pada masa peka untuk belajar membaca. Seiring bertambahnya
usia, anak akan mengalami perkembangan dalam membaca.

Martini Jamaris dalam Mustari L, Indihadi D, & Elan (2020:42) mengungkapkan
bahwa tahapan menulis anak usia dini terdiri dari 5 tahapan: 1) tahap mencoret (usia 2,5
– 3 tahun), 2) tahap pengulangan secara linier (usia 4 tahun), 3) Tahap menulis secara
acak (usia 4- 5 tahun), 4) Tahap menulis tulisan nama (usia 5,5 tahun), dan 5) Tahap
menulis kalimat pendek (usia diatas 5 tahun).

Pada umumnya membaca dan menulis mulai diajarkan pada anak usia 4-5 tahun
atau sedang menempuh pendidikan anak usia dini (PAUD) atau taman kanak-kanak
(TK). Namun sering ditemukan pula bahwa terdapat anak yang belum memiliki
kemampuan membaca dan menulis saat memasuki usia SD/MI. Oleh karena itu pada
saat anak memasuki sekolah dasar kelas 1, maka guru akan memberikan pelajaran
membaca dan menulis meskipun terdapat siswa yang sudah bisa membaca atau menulis.

Pada tingkat kelas satu SD/MI, siswa biasanya diberi pembelajaran yang memiliki
banyak kegiatan membaca dan menulis. Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan baca dan tulis siswa. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca
dan menulis, siswa akan berpaut pada apa saja yang dilakukan guru. Menurut Sulistiono
dalam Lestari Milacandra, Muhammad Afifulloh, dan Muhammad Sulistiono (2019:30)
menyatakan bahwa guru merupakan aktor penentu keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran serta guru di tuntut memiliki pendekatan dan banyak strategi agar
mampu memberikan wawasan kepada siswa sesuai dengan kemampuan siswa, jika
strategi A tidak berhasil maka guru harus segera mengidentifikasi dan menggunakan
strategi B dan seterusnya.
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Dengan demikian guru harus memiliki kemampuan menentukan strategi
pembelajaran yang akan digunakan. Dalam mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan
dari pembelajaran. Strategi pembelajaran memiliki banyak jenis dan memiliki tujuan
yang berbeda-beda. Salah satu strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk
melatih kegiatan membaca dan menulis adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition).

CIRC merupakan strategi yang termasuk dalam strategi kooperatif. Strategi
pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang di dalamnya
mengkondisikan para siswa untuk bekerja bersama-sama di dalam kelompok-kelompok
kecil untuk membantu satu sama lain dalam belajar (Muawanah.2011:141). Dalam
pelaksanaan pembelajaran kooperatif memiliki ciri khas yaitu dilakukannya
pembelajaran secara berkelompok dengan pembentukan atau penyusunan kelompok
secara heterogen (secara acak tanpa melihat suku, ras, agama, jenis kelamin, status, dan
kemampuan masing-masing siswa). Hal tersebut bermanfaat untuk menjaga toleransi
antar kelas.

Strategi pembelajaran kooperatif memiliki jenis-jenis pembelajaran sesuai dengan
fungsi dan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda. salah satu contoh dari jenis strategi
pembelajaran kooperatif adalah CIRC. Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) atau kooperatif terpadu membaca dan menulis yaitu suatu model
pembelajaran menyeluruh dengan cara membaca dan menulis yang melibatkan kerja
sama murid dalam suatu kelompok dimana kesuksesan kelompok tergantung pada
kesuksesan masing-masing individu dalam kelompok tersebut (Slavin dalam Afandi,
Chamalah, & Wardhani .2013:61).

Oleh karena itu strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini diterapkan dengan
tujuan untuk melatih serta mengembangkan kemampuan membaca dan menulis siswa
melalui belajar berkelompok. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan strategi
pembelajaran CIRC terhadap keterampilan membaca dan menulis siswa kelas 1.

B. Metode
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif eksperimental dengan

rancangan penelitian berupa posttest only control design. Menurut Alfianika Ninit
(2016:134), Post test only control design memiliki dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya
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perlakuan (treatment) adalah (�1: �2). Pada penelitian ini memiliki jumlah populasi 448
yang terbagi dalam 12 kelas yang nantinya akan diambil sampel penelitiannya.

Menurut Arikunto dalam Alfianika Ninit (2016:100) sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti kesimpulannya. Dalam menentukan sampel, peneliti
menggunakan teknik probability sampling dimana teknik pengambilan sampel tersebut
memberikan peluang yang sama kepada populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel.
Populasi penelitian berjumlah 448 siswi, namun peneliti memilih sampel penelitian
berjumlah 72 siswi yang terdiri dari 36 siswi pada kelas 1 A yang akan bertindak
sebagai kelas kontrol dan 36 siswi pada kelas 1B yang akan bertindak sebagai kelas
eksperimen.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua instrumen,
yaitu instrumen tes berupa soal pilihan ganda dan instrumen angket. Sugiyono
(2014:102) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Hamid Khaerati.2019:36).
Sehingga instrumen yang disiapkan peneliti memiliki fungsi sebagai alat pengukur dan
perekam data yang nantinya akan diolah hingga mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan
penelitian.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket dan tes. Angket adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Anas Mudjiono dalam Rizqiyah
Lailatur.2018:12). Instrumen angket digunakan untuk mengetahui nilai kemampuan
membaca dan menulis siswa. Dalam instrumen angket diperlukan pengujian, dimana
peneliti melakukan dua uji instrumen angket, yaitu uji validitas dan reliabilitas. Dalam
uji validitas, peneliti menggunakan uji validitas isi dengan rumus Aiken’s V sementara
untuk uji reliabilitasnya menggunakan uji Alpha Cronbach.

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah teknik tes. Tes secara edukasional
adalah alat yang digunakan sebagai sarana untuk menentukan penilaian atau evaluasi
(NurJannah.2015:78). Pada tes ini peneliti menggunakan tes berupa soal pilihan ganda
dengan empat tahap pengujian, yaitu: (1) uji validitas dengan rumus korelasi point
biserial, (2) uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, (3) uji tingkat
kesukaran, dan (4) uji daya pembeda soal.

Terdapat tiga teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1)
uji normalitas yang menggunakan peneliti menggunakan uji Liliefors, (2) uji
homogenitas menggunakan rumus uji Fisher, dan (3) uji hipotesis menggunakan uji T.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji instrumen angket

Dalam instrumen angket dilakukan dua pengujian, yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Dalam melakukan uji validitas, peneliti menggunakan uji validitas isi yang
memuat indikator kemampuan baca dan tulis siswa kelas satu SD/MI. Butir-butir angket
yang dirancang oleh peneliti telah divalidasi oleh tiga orang guru yang berpengalaman
menjadi guru kelas kelas 1, yaitu : Gatot Subekti, S.Pd.I, Kamaluddin, S.Pd.I, dan
Shodiqin S.Pd.I. Para validator memberikan nilai pada masing-masing butir angket yang
diajukan oleh peneliti. Dari hasil nilai yang diberikan oleh validator, peneliti melakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus Aiken’s V dengan menggunakan bantuan
aplikasi Microsoft Excel 2013 sebagai berikut.

Tabel 1. Uji Validitas Angket
Nama Jumlah butir penilaian

Membaca Menulis
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

v s v s v s v s v s v s v s v s v s v s
P Gatot 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2

P Shodiqin 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
P Kamal 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2

∑s 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6
v 0,67 0,67 0,67 0,78 0,78 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67

v aspek 0,714 0,67
Suatu instrumen dikatakan valid apabila hasil data memperoleh nilai >0,60. Pada

hasil data diatas, masing-masing aspek penilaian dapat disimpulkan sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Angket

Aspek yang dinilai V Keterangan
Membaca 0,714 Valid
Menulis 0,67 valid
Rata-rata
penilaian

0,69 valid

Menurut tabel diatas dapat disimpulkan bahwa butir angket tersebut telah
dinyatakan valid sehingga dapat dilakukan uji reliabilitasnya. Dalam melakukan uji
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reliabilitas ini menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel
2013 yang memiliki hasil perhitungan sebagai berikut ini.

Tabel 3. Uji Reliabilitas Angket
Sampel Yang dinilai Skor

Tota
l

Membaca Menulis
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1. 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 34
2. 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 27
3. 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 31
4. 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 28
5. 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33
6. 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 30
7. 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 27
8. 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 31
9. 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 30
10. 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 31
11. 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 33
12. 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 31
13. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
14. 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 29
15. 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 29
16. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
17. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 27
18. 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 33
19. 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27
20. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31

Varian: 0,2
4

0,2
4

0,4
1

0,4
1

0,4
7

0,3
1

0,1
3

0,4
1

0,2
2

0,2
4

Jumlah Varian 3,08
Skor Total 4,83
Reliabilitas 0,64

Dari tabel diatas telah diketahui bahwa nilai reliabilitasnya mendapat 0,64. Data
tersebut telah dinyatakan reliabel karena hasilnya > 0,6.
b. Uji Instrumen Soal Pilihan Ganda

Pada uji instrumen soal pilihan ganda, dilakukan empat tahap pengujian, yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda soal. Tahap pengujian
pertama untuk instrumen soal ini adalah menguji validitas. Dalam menguji validitas
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan sampel sebanyak 20. Sebelum
melakukan perhitungan validitas, peneliti mencari nilai r tabel terlebih dahulu dengan
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melihat pedoman nilai r tabel dengan jumlah sampel 20 dan taraf signifikansi 5% maka
memiliki nilai r tabel 0,444.

Butir soal dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Kemudian peneliti
melakukan perhitungan validitas menggunakan bantuan Microsoft Excel 2013 sebagai
berikut ini.

Tabel 4 Uji Validitas Soal Pilihan Ganda

Keterangan :
V : Valid
TV : Tidak Valid

Pada tabel diatas disebutkan bahwa terdapat 11 soal valid dan 9 soal tidak valid.
Menanggapi hasil dari perhitungan validitas, peneliti menggunakan 10 soal yang valid,
sehingga peneliti membuang 10 soal yang lainnya. Sehingga peneliti menggunakan
butir soal nomor 1, 2, 3, 6, 8, 9, 13, 14, 19, dan 20.

Pada tahap kedua melakukan pengujian reliabilitas terhadap soal yang dipilih.
Dalam melakukan uji reliabilitas, peneliti menggunakan Alpha Cronbach dengan
bantuan Microsoft Excel 2013 sebagai berikut ini.
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Tabel 5 Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Data instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki nilai > 0,6. Pada hasil
perhitungan uji reliabilitas diatas didapatkan nilai 0,707, maka butir soal telah reliabel.

Setelah melakukan uji reliabilitas, tahap ketiga adalah melakukan uji tingkat
kesukaran. Berikut merupakan hasil uji tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda.

Tabel 6 Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

No
Soal

Jumlah sampel
benar

Jumlah sampel
salah

Tingkat
Kesukaran

Klasifikasi
Soal

1 11 9 0,55 Sedang
2 13 7 0,65 Sedang
3 15 5 0,75 Sedang
6 5 15 0,25 Sukar
8 13 7 0,65 Sedang
9 13 7 0,65 Sedang
13 15 5 0,75 Mudah
14 13 7 0,65 Sedang
19 3 17 0,15 Sukar
20 13 17 0,65 Sedang
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Tahap terakhir pengujian soal ini adalah uji pembeda soal untuk mengetahui daya
pembeda antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah.
Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji daya pembeda soal.

Tabel 7 Uji Daya Pembeda Soal
No
Soal

Batas
Atas

Batas
Bawah

Jumlah siswa
kelompok atas

Jumlah
siswa

kelompok

Daya
Pembeda

Klasifikasi
Soal

1 7 4 10 10 0,3 Cukup
2 9 4 10 10 0,5 Baik
3 9 6 10 10 0,3 Baik
6 6 4 10 10 0,3 Baik
8 9 4 10 10 0,5 Baik
9 9 4 10 10 0,5 Baik
13 9 6 10 10 0,3 Cukup
14 9 4 10 10 0,5 Baik
19 3 0 10 10 0,3 Cukup
20 9 4 10 10 0,5 Baik

2. Hasil Pelaksanaan Posttest
Penelitian ini menggunakan model posttest only control design yang

menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen) yang nantinya akan
dilakukan perbandingan hasil. Pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang artinya
menerapkan strategi pembelajaran konvensional. Sementara pada kelas eksperimen
diberi perlakukan yang menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Setelah
melakukan posttest, peneliti mendapatkan data sebagai berikut ini.

Tabel 8 Hasil Posttest
Aspek Yang

dinilai
Sebelum Posttest Sesudah Posttest
Kelas

Eksperimen
Kelas
Kontrol

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

Keterampilan
Membaca

72 % 73% 82% 74%

Keterampilan
Menulis

70% 70% 80% 71%

Pengetahuan 88% 85% 97% 86%
Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil pada kelas

eksperimen, yaitu : a) Keterampilan membaca siswa meningkat sebanyak 10%, b)
keterampilan menulis siswa meningkat sebanyak 10%, dan c) nilai pengetahuan siswa
meningkat sebanyak 9%. Sementara pada kelas kontrol hanya mengalami peningkatan
1% pada semua aspek penilaian.
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3. Analisis Data
Pada analisis data terdapat tiga pengujian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas,

dan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas

Dalam melakukan uji normalitas, peneliti menggunakan uji Liliefors dengan
bantuan dimana data dinyatakan berdistribusi normal apabila memperoleh nilai
signifikansi > 0,05. Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan aplikasi
Spss Statistic 24 sebagai berikut ini.

Tabel 9 Uji Normalitas

Pada awal perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
mendapatkan nilai signifikansi 0,001 pada Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk
yang artinya data tidak berdistribusi normal karena nilai signifikan >0,05. Sehingga
dilakukan transformasi data. Setelah melakukan transformasi data, pada kelas
eksperimen mendapatkan nilai signifikansi 0,30 > 0,05 pada Kolmogorov Smirnov dan
mendapat nilai signifikansi 0,24 > 0,05 pada Shapiro Wilk. Sementara pada kelas
kontrol mendapatkan nilai signifikansi 0,111 > 0,05 pada Kolmogorov Smirnov dan
mendapat nilai signifikansi 0,286 > 0,05 pada Shapiro Wilk. Pada masing-masing kelas
telah memiliki nilai signifikansi > 0,05 , sehingga data telah berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Selanjutnya melakukan uji homogenitas karena data telah berdistribusi normal.
Dalam menguji homogenitas, nilai signifikansi yang didapatkan harus > 0,05. Dalam
melakukan uji homogenitas, peneliti menggunakan aplikasi Spss Statistic 24 sebagai
berikut ini.
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Tabel 10 Uji Homogenitas

Dari data diatas diketahui bahwa nilai Based on Mean memiliki signifikansi 0,014.
Sehingga dikatakan homogen karena 0,014 > 0,05.
c. Uji Hipotesis

Langkah terakhir adalah melakukan uji hipotesis. Adapun hipotesis yang diajukan
adalah pengaruh penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap
keterampilan membaca dan menulis siswi kelas 1. Syarat melakukan uji hipotesis
adalah data hasil kedua kelas harus berdistribusi nomal dan homogen. Dalam
melakukan uji hipotesis, peneliti menggunakan uji-t dimana kriteria pengujiannya
apabila t tabel < t hitung maka �0 diterima, apabila t tabel > t hitung maka �0 ditolak.

Sebelumnya untuk mengetahui t tabel maka dilakukan perhitungan sesuai rumus.
Sebelumnya perlu diketahui bahwa taraf signifikan (α) bernilai 0,05, kemudian perlu
diketahui jumlah sampel (n), dan jumlah variabel penelitian (k). Dalam mencari nilai t
tabel menggunakan rumus sebagai berikut.

T tabel = α / 2 ; n – k – 1
= 0,05/2 ; 72 – 2 – 1
= 0,025 ; 69

Sesuai hasil diatas, untuk mencari nilai t tabel terletak pada pedoman nilai t tabel
dimana untuk titik persentase 0,025 dan titik distribusi 70 menyatakan bahwa nilai t
tabelnya adalah 1.99495.

Kemudian peneliti melakukan perhitungan uji t dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS Statistic 24 dan memperoleh hasil sebagai berikut ini.

Tabel 11 Uji Hipotesis
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Diketahui bahwa t tabel bernilai 1.99495 dan dari data diatas dinyatakan bahwa t
hitung bernilai 4,784 dimana t tabel < t hitung (1,99495 < 4,784) sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari
penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan membaca
dan menulis siswa kelas 1.
a. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC di kelas 1

Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti, guru menerapkan langkah-langkah
pembelajaran CIRC, yaitu : 1) guru melakukan kegiatan apersepsi, pemberian motivasi
dan tujuan pembelajaran, 2) guru memberikan penjelasan materi pelajaran, 3) guru
melakukan tanya jawab terkait materi, 4) guru membentuk kelompok secara acak
dengan jumlah anggota kelompok 6 hingga 7 siswa, 5) guru memberikan instruksi agar
siswa membaca teks bacaan, dan memberikan tugas berbentuk tulisan, 6) guru
melakukan kegiatan ice breaking di tengah-tengah kegiatan belajar kelompok, 7) guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kegiatan belajar kelompok di depan kelas
secara bergantian, 8) guru membuat kesimpulan bersama siswa, dan 9) guru
memberikan tugas individu untuk mengukur kemampuan dalam memahami materi
pembelajaran.

Selama pengamatan, peneliti menemukan bahwa langkah-langkah yang dilakukan
guru menganut teori dari Slavin dalam Hamid Khaerati (2019:26) tentang langkah-
langkah penerapan CIRC, yaitu: (1) pendidik menyampaikan apersepsi, materi yang
akan dipelajari secara garis besar, tujuan pembelajaran, dan motivasi. (2) Kemudian,
pendidik membacakan anggota kelompok dan meminta peserta didik untuk berkumpul
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. (3) Satu kelompok terdiri dari 4-5 peserta
didik yang anggotanya heterogen. (4) Pendidik memerintahkan kepada peserta didik
untuk belajar dalam kelompok (kelompok asal), memberikan tugas kelompok sekaligus
penyelesaiannya. (5) Pendidik meminta tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja yang sudah didiskusikan bersama kelompoknya dan pendidik menyimpulkan
jawaban dari masing-masing kelompok.

Pada kegiatan pembelajaran, guru juga menerapkan kegiatan ice breaking.
Kegiatan ice breaking dilakukan guru pada saat siswa mulai berbicara dan bergurau
dengan teman-temannya saat belajar kelompok. Dengan melakukan ice breaking, guru
memiliki tujuan untuk mengembalikan suasana kelas menjadi kondusif. hal tersebut
sesuai dengan teori Achmad Fanani (2010:69) yang menyatakan bahwa Ice breaking
adalah kegiatan yang dapat mencairkansuasana sehingga dapat menyegarkan kembali
dan mengembalikan kondisi kepada keadaan semula yaitu pada fokus peserta didik yang
kondusif.
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Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terdapat kendala yaitu beberapa siswa
yang saling berbicara dan bergurau sehingga dalam mengerjakan tugasnya terhambat
dan mengerjakannya di akhir waktu pengumpulan, sehingga tulisan dari tugas siswa
tersebut kurang rapi dan tidak jelas, hal tersebut mempengaruhi penilaian keterampilan
menulisnya.

Selama kegiatan pembelajaran, peneliti menemukan fakta bahwa strategi
pembelajaran CIRC ini cocok digunakan untuk materi bahasa, karena dalam
pelaksanaannya memiliki banyak kegiatan membaca dan menulis. Hal ini diperkuat oleh
teori dari Nolia (2021:25) yang menyatakan bahwa model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition (CIRC) adalah sebuah model pembelajaran yang
sengaja dirancang untuk mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan
keterampilan-keterampilan bahasa lainnya, baik pada jenjang pendidikan tinggi maupun
dasar.
b. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap

kemampuan membaca dan menulis siswa kelas 1
Dalam proses penelitian ini menggunakan desain penelitian posttest only control

design. Post Test Only Control Design memiliki dua kelompok yang masing-masing
dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Alfianika
Ninit.2016:134).

Penerapan strategi pembelajaran CIRC dilakukan pada kelas eksperimen,
sementara pada kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Pada
kelas eksperimen diberi perlakuan (X) berupa penerapan strategi pembelajaran CIRC,
sementara pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan yang artinya memakai strategi
pembelajaran konvensional.

Pada hasil posttest antara kelas kontrol dan eksperimen memiliki perbedaan
peningkatan. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil, yaitu : a)
keterampilan membaca meningkat sebanyak 10%, b) keterampilan menulis meningkat
sebanyak 10%, dan c) pengetahuan meningkat sebanyak 9%. Sementara pada kelas
kontrol memiliki perbandingan sebelum dan sesudah posttets : a) keterampilan
membaca mengalami peningkatan 1%, b) keterampilan menulis mengalami peningkatan
1%, dan c) mengalami peningkatan 1%.

Pada hasil uji hipotesis, peneliti menggunakan uji T dalam melakukan uji
hipotesis. Dalam melakukan uji hipotesis harus memiliki nilai t tabel < t hitung dimana
t tabel yang diperoleh dari hasil perhitungan mendapatkan nilai 1,99495. Hal tersebut
diperkuat oleh Sudjana dalam Kiswati Eni (2016:56) yakni kriteria pengujian hipotesis
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yakni terima �0 apabila t_tabel< t_hitung < t tabel, ������ = �1− 1

2�́
dengan derajat

kebebasan dk = �1+ �2 - 2, taraf signifikan 5% dan tolak �0 untuk harga t lainnya.
Pada hasil pengujian hipotesis mendapatkan nilai t hitung sebanyak 4,784

sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis (Ha) diterima. Hal itu karena nilai t tabel < t
hitung (1,99444 < 4,784), maka hasil tersebut dinyatakan bahwa hipotesis diterima.

Sehingga dari hasil posttest dan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran CIRC memiliki pengaruh terdapat keterampilan membaca
dan menulis siswa kelas 1.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil pemaparan dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh dari penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap
kemampuan membaca dan menulis siswi kelas 1. Hal tersebut diketahui dari hasil
posttest dan hasil uji t.

Pada hasil posttest diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan membaca
siswa sebanyak 10%, keterampilan menulis siswa sebanyak 10%, dan nilai pengetahuan
siswa sebanyak 9%. Sementara pada hasil uji T memperoleh hasil t hitung bernilai
4,784 dimana t tabel < t hitung (1,99495 < 4,784). sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh dari penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan membaca dan menulis siswi kelas 1.
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